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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media animasi pembelajaran 

pada materi torsi berbasis TPACK. Media dibuat dan dikembangkan dengan menggunakan 

aplikasi Powtoon. Pengembangan media perlu dilakukan berdasarkan analisis jurnal yang 

dilakukan dan menemukan bahwa peserta didik kesulitan untuk dapat menerima pelajaran 

dikelas dan salah satu penyebabnya adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. 

Selain itu, dengan adanya kemajuan teknologi saat ini, mendorong tiap pelaku penidikan untuk 

ikut berperan di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah R & D (Reserch and 

Development) dengan dua subjek uji coba yakni ahli materi dan ahli media untuk menguji 

kelayakan media yang dikembangkan. Dari hasil validasi diperoleh, persentase untuk ahli 

materi adalah 72,6% dan ahli media 96,4%, dan untuk presentase secara kesuluruhan media 

animasi mendapat nilai 82%  atau dalam skala likert berada dalam kategori sangat baik, 

sehingga media animasi untuk mendukung pembelajaran berbasis TPACK dengan Powtoon 

dapat diterapkan dalam pembelajaran dikelas. 

Kata kunci: Powtoon, TPACK, Animasi. 

Abstract. The purpose of this study is to develop learning animation media on TPACK-based 

torsion material. Media is created and developed using the Powtoon application. Media 

development needs to be done based on journal analysis carried out and found that students 

have difficulty being able to receive lessons in class and one of the reasons is the use of 

inappropriate learning media. In addition, with the advancement of technology, it is currently 

encouraging every educator to take part in it. The research method used was R & D (Reserch 

and Development) with two trial subjects namely material experts and media experts to test the 

feasibility of the media. From the results of validation, presentations for material experts were 

72.6% and 96.4% media experts, and for percentages overall the animation media scored 82% 

or in the Likert scale in a very good category so the animation media to support TPACK based 

learning with Powtoon can be applied in learning in class. 
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1. Pendahuluan 
Fisika sebagai salah satu cabang sains memegang peran penting dalam perkembangan yang dialami 

manusia hingga saat ini, terlebih di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berkembang 

dengan pesat. Perkembangan tersebut terkadang tidak diimbangi dengan sikap dari peserta didik di 

sekolah, siswa cenderung sulit untuk menerima pelajaran yang disampaikan. Menurut Kirmani yang 

dikutip dalam [7] menemukan bahwa faktor akademik, pribadi, fasilitas, pelayanan bimbingan, iklim 

organisasi dan media berpengaruh terhadap pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Suryani dan Ishafit tahun 2018, bahwa pembelajaran fisika yang merupakan bagian 

dari sains perlu terus dikembangkan untuk sampai pada tujuan pembelajaran dan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya antara lain adalah pendidik, peserta didik, lingkungan, metode, dan teknik serta 

media pembelajaran [8].  

 Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan pembelajaran [5]. Pemilihan media pembelajaran untuk fisika tidak dapat disamakan dengan 

mata pelajaran lainnya. Penggunaan media harus disesuaikan dengan sifat dan kriteria tiap-tiap materi 

yang akan disampaikan. Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori dan persamaan 

matematis untuk dihafal, tetapi lebih menuntut pemahaman dan aplikasi konsep, sehinggga terjadi 

proses pembelajaran yang bermakna [1]. Materi torsi merupakan bagian dari topik pelajaran fisika 

SMA kelas XI. Torsi atau yang lebih dikenal dengan momen gaya sulit untuk dapat dipahami secara 

langsung oleh peserta didik hanya dengan metode dan media yang sederhana. Perlu adanya media 

dengan pengembangan aplikasi dari konsep yang dapat menggambarkan definisi dari torsi yang lebih 

menarik untuk memudahkan pemahaman. 

 Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang digunakan untuk menyajikan materi pelajaran, 

tidak hanya terbatas pada teks book semata. Media pembelajaran terus diinovasikan untuk memenuhi 

kebutuhan siswa yang beragam, salah satunya adalah media animasi. Animasi adalah rangkaian 

gambar yang membentuk suatu gerakan [3]. Animasi mulai dikembangkan untuk dapat digunakan 

diberbagai sektor umum seperti perkantoran, industri, dan pendidikan. Selama ini animasi digunakan 

dalam media pembelajaran untuk dua alasan. Pertama, untuk menarik perhatian siswa dan yang kedua 

memperkuat motivasi. Salah satu keunggulan animasi dibanding media lain seperti gambar statis atau 

teks adalah kemampuannya untuk menjelaskan perubahan keadaan tiap waktu. Hal ini sangat 

membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian [9]. 

 Hadirnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa dijadikan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Banyak aplikasi pembuat animasi yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran antara lain adalah powtoon.  Powtoon merupakan aplikasi yang dibangun 

untuk mempermudah penggunanya dalam membuat presentasi atau media informasi dengan animasi 

sebagai fokusnya. Secara garis besar ada dua fokus utama pada aplikasi powtoon, yakni Powtoon Biz 

yang dimaksudkan untuk urusan bisnis atau perkantoran, dan kedua adalah Powtoon Edu yang 

difokuskan untuk pendidikan [4]. Selain perkembangan media pembelajaran, guru juga perlu untuk 

berkembang. Untuk memenuhinya, seorang guru perlu memahami dan memiliki kemampuan 

Technologi Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Tiga kajian utama dalam TPACK memuat 

teckhnological knowledge, content knowledge, dan pedagogical konwledge, dengan ketiga hal tersebut 

akan membantu guru untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang lebih baik [6]. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut menjadi landasan adanya pengembangan media animasi untuk 

mendukung pembelajaran berbasis TPACK dengan Powtoon pada materi torsi SMA Kelas XI. Pada 

media pembelajaran ini akan disajikan materi torsi dalam bentuk animasi dengan menggunakan 

aplikasi Powtoon.  

2. Metode 
Penelitian ini adalah R & D (Research and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang terdiri dari Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket dengan penyajian 

data berupa skala likert. Instrumen untuk ahli media berhubungan dengan kualitas tampilan, 

keterbacaan, video audio dan aspek kebermanfaatan media animasi. Instrumen untuk ahli materi 

berisikan aspek kesesuaian media animasi dengan kurikulum, aspek pendahuluan, aspek isi materi, 

aspek TPACK dan aspek evaluasi. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli media sebagai validator 

media dan dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen dibuat sedemikian rupa untuk dapat menilai seberapa besar persentase 

media animasi untuk dapat diterapkan di kelas. Hasil penilaian dari dua instrumen tersebut akan 

dimasukkan sebagai data hasil penelitian dan dipersentasekan dengan persamaan seperti berikut.   
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                                                                                                                             (1)     
 

P = Tingkat kelayakan (%)
 S = Jumlah skor total yang diperoleh 

N = Jumlah skor total maksimum   

Persentase yang didapat selanjutnya diinterpretasikan ke dalam skala kriteria tidak baik (TB), kurang 

baik (KB), baik (B), dan sangat baik (SB) sebagai berikut
  

 

 

 

 

Gambar 1. Skala Kriteria 

 

Keterangan Skala Kriteria : 

0% - 25 % 

tergolong dalam kriteria tidak baik (TB) 

26% - 50% 

tergolong dalam kriteria kurang baik (KB) 

51% - 75% 

tergolong dalam kriteria baik (B) 

76% - 100% 

tergolong dalam kriteria sangat baik (SB) 

Hasil yang diharapkan berupa media animasi berbasis TPACK dengan Powtoon pada materi torsi 

SMA kelas XI. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa animasi dengan 

menggunakan aplikasi powtoon untuk mendukung pembelajaran berbasis TPACK. Pengembangan 

media dilakukan setelah melawati tahap analisis kebutuhan dan aspek.  Pembuatan dan pengembangan 

media dilakukan dalam waktu kurang lebih lima bulan.  

Salah satu aspek dari TPACK berupa TPK yang merupakan hubungan timbal balik antara teknologi 

dengan pedagogik dapat diaplikasikan dengan powtoon. Powtoon menyediakan berbagai properti yang 

dibutuhkan terutama untuk media basis pendidikan namun tidak seluruhnya. Aplikasi berbasis online 

ini cukup menarik dan menunjang untuk penggunaan selain guru. Siswa juga dapat menggunakan 

aplikasi tersebut sebagai alternatif membuat desain power point yang lebih baik. Perhatikan gambar 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Awal Video Animasi 

 

Secara keseluruhan 90% media dibuat dengan Powtoon. Ada beberapa properti yang tidak ada 

sehingga membutuhkan aplikasi editing lainya seperti corel draw, dan photoshop. Media animasi ini 

berdurasi 7 menit dan 58 detik yang berisikan persiapan pembelajara, materi, animasi dan contoh 

penerapan, tugas kelompok dan pekerjaan rumah (PR) secara individu. 
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Pada media animasi ini disediakan materi dengan sajian yang cukup menarik, tidak hanya berupa 

teks materi berjalan saja, namun tersedia animasi mengenai pemahaman konsep pembelajaran. 

Konsepan tersebut dibuat serupa dengan konteks kejadin pada kehidupan sehari-hari dan contoh yang 

ada pada buku siswa seperti pada gambar 3 berikut.    

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Animasi pada Video 

 

Media berisikan animasi berupa gerak membuka kunci pada mur ban traktor. Pada gambar 3 ini 

disajikan animasi dan siswa diminta untuk mengamati bagaimana konsep torsi yang dimuat 

didalamnya. Cakupan materi ini menunjukkan adanya hubungan antar konten yang diterapkan 

kedalam teknologi atau TCK. 

Aspek terakhir dari TPACK adalah PCK yang mengacu pada pengajaran pengetahuan yang berlaku 

untuk suatu subjek tertentu. Hal ini diperlukan untuk mengubah konten ke dalam instruksi, seperti 

menyajikan subjek dengan cara yang berbeda atau mengadaptasi bahan ajar, berdasarkan kebutuhan 

siswa dan ide-ide alternatif [2]. Seperti yang terlihat pada gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tugas dan Analisa pada Media 

 

Media yang telah siap kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dengan mengukur 

beberapa aspek didalamnya sehingga dapat diketahui persentase media untuk layak diterapkan di 

kelas.  Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase perolehan nilai validasi ahli materi 

Aspek 

(Banyak poin yang diujikan) 

Perolehan 

Nilai 

Nilai 

maksimum 

Persentase 

(%) 

Kesesuain Media dengan kurikulum (5) 15 20 75 

Pendahuluan (4)  12 16 75 

Isi Materi (12) 36 48 75 

TPACK (6) 14 24 58 

Evaluasi (5) 16 20 80 

Total presentase   72,6 

 

Pada Tabel 1, dapat diamati secara keseluruhan persentase yang diperoleh yakni 72,6% yang 

artinya masuk dalam kategori baik. Aspek yang divalidasi memperoleh rata-rata 75% untuk kesesuaian 
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media dengan kurikulum, pendahuluan, dan isi materi, dilanjutkan dengan 58% untuk aspek TPACK 

dan 80% untuk aspek evaluasi. 

Aspek kesesuain media dengan kurikulum, pendahuluan dan isi materi masih memiliki beberapa 

kekurangan dalam teknis penulisan dan kelengkapan, sehingga belum maksimal namun masih dalam 

kategori baik. Pada aspek TPACK menjadi bagian yang lebih disoroti oleh ahli materi, terletak pada 

kurangnya poin yang menunjukkan tujuan pembelajaran secara kesulurahan dan pemahaman 

penggunaan teknologi. Pada aspek evaluasi, mendapat penilaian sangat baik dikarenakan telah 

memenuhi kelengkapan tahapan-tahapan evaluasi dan penunjangnya.  

 

Tabel 2. Persentase perolehan nilai validasi ahli media 

Aspek 

(Banyak poin yang diujikan) 
Perolehan Nilai Nilai maksimum 

Persentase 

(%) 

Tampilan (7) 28 28 100 

Keterbacaan (5)  20 20 100 

Video audio (4) 15 16 93 

Kebermanfaatan (5) 18 20 90 

Total persentase   96,4 

 

Pada Tabel 2, menunjukan perolehan nilai validasi media dan didapat rata-rata 96,4% yang berarti 

sangat baik. Masing-masing aspek memperoleh nilai 100% untuk tampilan dan keterbacaan, 93% 

untuk video audio dan 90% untuk kebermanfatan media.  

Penilaian pada aspek media mendapat nilai yang sangat baik, dari segi tampilan dan keterbacaan 

yang menggunakan resolusi tinggi dan penggunaan jenis huruf yang tepat sehingga mudah untuk 

dibaca dan tidak jenuh untuk diamati. Aspek video audio masih memiliki beberapa kekurangan 

terutama pada audio media yang belum menggunakan dubbing suara sebagai suara utama. Penggunaan 

dubbing akan membantu siswa dalam memahami lebih baik media animasi.  

Pada aspek kebermanfaatan, juga masih menemukan beberapa kekurangan diantaranya durasi 

beberapa scene terlalu cepat, sehingga kurang maksimal untuk dapat dipahami secara langsung 

perintah yang diberikan dan belum maksimalnya pengembangan kreativitas siswa yang  ditawarkan 

oleh media. 

Tahapan terkahir adalah penjumlahan semua hasil perolehan nilai dibagi dengan nilai 

maksimum dengan persamaan (1) untuk mendapatkan presentasi kelayakan medianya. Persentase hasil 

yang didapatkan adalah 82% menunjukan hasil yang saangat baik dan masuk dalam kategori siap 

untuk diterapkan. 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara kesuluruhan, dapat dinyatakan persentasi 

kelayakan media masuk dalam kategori sangat baik dan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas dengan beberapa perbaikan seperti kesalan penulisan dan penggunaan rumus juga adanya 

dubing suara.  
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